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PRAKATA

Era industri 4.0 dan society 5.0 telah membawa perubahan besar dalam 
sistem pendidikan. Fokus pembelajaran pada era industri 4.0 ialah 

digitalisasi pembelajaran dengan teknologi otomatis. Sementara itu, era 
society 5.0 fokus pada pembelajaran berbasis teknologi yang memperha-
tikan kebutuhan dan kesejahteran siswa. Dengan demikian, jika industri 
4.0 lebih berorientasi pada efisiensi dan teknologi, society 5.0 cenderung 
mengedepankan kesejahteraan manusia dan keberlanjutan. Era society 5.0 
menuntut adanya kolaborasi antara siswa dan alat pembelajaran dengan 
pendekatan yang berpusat pada siswa.

Peluang pendidikan pada era ini meliputi integrasi teknologi digital 
dalam pembelajaran; pengembangan keterampilan abad 21 yang terdiri dari 
pemikiran kritis, kreativitas, dan kolaborasi; serta pemanfaatan platform 
pembelajaran daring untuk menjangkau lebih banyak individu. Pendidikan 
pada era industri 4.0 dan society 5.0 harus bersifat inklusif, berorientasi 
pada kebutuhan individu, dan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat 
secara holistik.

Di samping peluang, pendidikan pada era industri 4.0 dan society 5.0 
memunculkan banyak tantangan yang harus segera diselesaikan bersama, 
baik oleh tenaga pendidik, orang tua, masyarakat, maupun siswa. Tantangan 
utama dalam dunia pendidikan pada era industri 4.0 terletak pada kesiapan 
tenaga pendidik dan infrastruktur pendidikan yang belum merata sehingga 
tidak mampu mengoptimalkan pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, 
penanaman literasi digital, pemikiran kritis, dan kemampuan pemecahan 
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masalah yang kompleks harus dimiliki oleh siswa agar mampu menghadapi 
kehidupan masa depan.

Adapun tantangan pendidikan pada era society 5.0 terkait dengan 
bagaimana menjaga keseimbangan antara teknologi dan nilai-nilai sosial. 
Beragamnya teknologi yang digunakan juga mengarah pada investasi yang 
besar untuk membangun infrastruktur teknologi yang lebih maju serta 
mengembangkan pendekatan yang seimbang.

Dengan demikian, untuk menghadapi sepak terjang pendidikan era 
industri 4.0 dan era society 5.0, seluruh elemen harus bekerja sama demi 
menciptakan inovasi-inovasi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 
setiap siswa. Pelatihan bagi guru; pembekalan pentingnya literasi dgital; 
penyusunan materi, alat pembelajaran, dan strateginya; serta sarana dan 
prasarana yang mendukung harus diwujudkan secara merata di seluruh 
wilayah Indonesia agar siswa yang satu dan yang lainnya memperoleh 
pengajaran yang sama.
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BAB I

Era Industri 4.0 dan Society 5.0: 
Definisi dan Implikasinya bagi 

Pendidikan

Ali Usman

Pengertian dan Karakteristik Industri 4.0
Industri 4.0 merujuk pada revolusi industri keempat yang ditandai dengan 
integrasi teknologi digital dalam proses manufaktur dan sistem produksi. 
Istilah ini pertama kali diperkenalkan di Jerman pada tahun 2011 dan 
mencakup berbagai inovasi yang melibatkan otomatisasi, pertukaran data, 
dan sistem yang saling terhubung (Bajaj dkk., 2024; Belov, 2016). Teknologi 
utama yang digunakan dalam Industri 4.0 meliputi internet of things (IoT), 
kecerdasan buatan (AI), big data, robotika, dan sistem siber-fisik (Ryalat 
dkk., 2024). Teknologi-teknologi ini memungkinkan mesin dan perangkat 
untuk berkomunikasi satu sama lain secara mandiri, memproses informasi 
secara real-time, serta membuat keputusan tanpa campur tangan manusia.

Industri 4.0 berfokus pada efisiensi dan produktivitas tinggi (Ojha & 
Agarwal, 2024; Mohamad Zaki dkk., 2025) dengan otomatisasi yang mengu-
rangi keterlibatan manusia dalam tugas-tugas rutin (Balasubramanian dkk., 
2024). Misalnya di pabrik-pabrik, robot dapat digunakan untuk merakit 
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produk dengan tingkat presisi tinggi dan kecepatan yang lebih tinggi dari-
pada tenaga kerja manusia (McClintock dkk. 2018; Polishchuk & Tkach, 
2021; Wu dkk., 2013). Selain itu, data yang dihasilkan dari mesin dan 
perangkat IoT digunakan untuk memprediksi kegagalan sistem (Borhani & 
Zarandi, 2022; Sun, 2023; Tulasiraman dkk., 2024), meningkatkan pengelo-
laan rantai pasokan, dan mengoptimalkan proses produksi (Dadhich dkk., 
2024; Karabegović dkk., 2021; Villagomez dkk., 2024; Zhang dkk., 2022). 
Dengan memanfaatkan big data, perusahaan dapat menganalisis tren dan 
pola dalam waktu nyata untuk pengambilan keputusan yang lebih cepat 
dan lebih akurat.

Di dunia pendidikan, industri 4.0 menghadirkan tantangan dan peluang 
yang signifikan. Salah satunya adalah adopsi teknologi dalam pembelajaran 
yang semakin mengarah pada pengalaman yang lebih interaktif dan berbasis 
data. Pembelajaran daring dan penggunaan learning management systems 
(LMS) semakin populer (Al-Zoubi dkk., 2022; Bagustari & Santoso, 2019; 
Gorshenin, 2018; Sesmiarni dkk., 2024) dan memungkinkan siswa untuk 
mengakses materi pendidikan di mana saja dan kapan saja. Teknologi-
teknologi, seperti augmented reality (AR) (Santos dkk., 2014; Sarkar & 
Pillai, 2021; Zhao dkk., 2022), virtual reality (VR) (Georgiou dkk., 2020; 
Miguel-Alonso dkk., 2024; Schmidt dkk., 2024; Tsai, 2020), dan gamifikasi 
(Han, 2025; Karapakdee & Wannapiroon, 2023; Mora dkk., 2016; Qiao dkk., 
2022) mulai digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
imersif. Meskipun membawa banyak keuntungan, penerapan teknologi ini 
juga menuntut perubahan dalam kurikulum dan kompetensi guru untuk 
mengintegrasikan alat-alat digital ke dalam proses belajar mengajar (Baylor 
& Ritchie, 2002; Johnson dkk., 2023; Padayachee & Howard, 2024).

Penerapan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan efisiensi, 
aksesibilitas, dan personalisasi proses belajar mengajar (Alfred dkk., 2018; 
Makarenko dkk., 2024; Selviandro dkk., 2014, 2015). Teknologi memainkan 
peran penting dalam pendidikan dengan berbagai kontribusi signifikan. 
Pertama, teknologi meningkatkan akses pendidikan dengan memung-
kinkan siswa dari berbagai lokasi termasuk daerah terpencil untuk meng-
akses materi pembelajaran melalui internet. Contohnya adalah program 
pembelajaran jarak jauh atau e-learning yang membuka peluang belajar 
bagi semua kalangan.
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BAB II

Transformasi Pendidikan pada  
Era Industri 4.0

Saluky

Era industri 4.0 telah membawa perubahan besar di berbagai sektor, 
termasuk pendidikan. Dengan berkembangnya teknologi seperti kecer-

dasan buatan (artificial intelligence) (Abulibdeh dkk., 2024), internet of 
things, dan big data, pendekatan terhadap pembelajaran dan pengajaran 
mengalami pergeseran yang signifikan(Ahaidous dkk., 2023). Pendidikan 
tidak lagi hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 
pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, 
kolaborasi, dan literasi digital. Transformasi ini menuntut institusi pendi-
dikan untuk beradaptasi, baik dari segi metode pembelajaran, kurikulum, 
maupun peran pendidik.

Digitalisasi Proses Pembelajaran: E-Learning dan 
Platform Digital
Digitalisasi proses pembelajaran merupakan salah satu dampak utama 
dari revolusi industri 4.0 di sektor pendidikan. Proses ini mengacu pada 
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penggunaan teknologi digital untuk mendukung, meningkatkan, dan 
mempermudah kegiatan belajar-mengajar. E-learning dan platform digital 
menjadi elemen utama dalam transformasi yang memungkinkan pembela-
jaran berlangsung lebih fleksibel, terjangkau, dan efisien (Huang dkk., 2024).

E-learning atau pembelajaran elektronik mengacu pada proses pendi-
dikan yang disampaikan melalui perangkat digital seperti komputer, tablet, 
dan ponsel pintar. E-learning memungkinkan siswa untuk mengakses materi 
pembelajaran kapan saja dan di mana saja dengan format yang beragam, 
mulai dari video, audio, teks maupun simulasi interaktif. E-learning mengan-
dung berbagai fitur berikut yang bermanfaat dalam pembelajaran.
1.	 Konten interaktif: materi disajikan dalam bentuk multimedia untuk 

meningkatkan pemahaman siswa.
2.	 Asesmen otomatis: soal ujian yang dapat memberikan umpan balik 

kepada siswa secara langsung.
3.	 Pelaporan dan analisis: data pembelajaran siswa, seperti tingkat penye-

lesaian modul atau skor ujian dapat dianalisis untuk mengevaluasi 
kemajuan belajar.

E-learning saat ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 
paltform yang memungkinkan pendidik mengelola kelas virtual, menyusun 
materi, dan memonitor perkembangan siswa (Dias dkk., 2015). Platform ini 
sangat penting dalam digitalisasi pembelajaran. Berbagai paltform tersebut 
mencakup bermacam-macam layanan berbasis cloud, aplikasi pembela-
jaran, dan perangkat lunak kolaborasi yang dirancang untuk mendukung 
berbagai aspek pendidikan. Beberapa jenis platform digital yang sering 
digunakan adalah sebagai berikut.
1.	 Platform video conference, seperti Zoom, Microsoft Teams, dan Google 

Meet memungkinkan pembelajaran jarak jauh secara real-time.
2.	 Perpustakaan digital yang mengoleksi buku-buku dan jurnal elektronik, 

seperti iPusnas dan JSTOR dapat diakses oleh siswa dan guru kapan 
saja dan di mana saja.

3.	 Aplikasi edukasi, seperti Duolingo untuk pembelajaran bahasa, Khan 
Academy untuk mempelajari beragam bidang pelajaran, dan Coursera 
untuk kursus daring juga dapat dimanfaatkan siswa untuk belajar di 
luar kelas.
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BAB III

Pendidikan dalam Konteks  
Society 5.0

Hermania Bhoki

Pendidikan Berbasis Teknologi untuk  
Kesejahteraan Sosial
Menurut La Fleur & Dlamini (2022), pendidikan berbasis teknologi adalah 
sebuah pendekatan sistematis dalam merancang, mengembangkan, dan 
mengimplementasikan pengalaman belajar yang mengintegrasikan tekno-
logi digital secara bermakna untuk meningkatkan hasil pembelajaran dan 
mendukung perkembangan kompetensi abad 21. Pendekatan ini mencakup 
tidak hanya penggunaan teknologi, tetapi juga transformasi pedagogis yang 
memungkinkan pembelajaran yang lebih personal, adaptif, dan kolaboratif.

Kemudian menurut Haleem dkk. (2022a), pendidikan berbasis tekno-
logi juga dipahami sebagai pendekatan pedagogis yang memanfaatkan 
potensi teknologi digital untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
autentik, interaktif, dan berpusat pada siswa. Pendekatan ini berfokus 
pada penggunaan teknologi untuk mendukung pembelajaran bermakna, 
memungkinkan personalisasi pengalaman belajar, dan mengembangkan 
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kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui interaksi dengan konten digital, 
alat teknologi, dan komunitas pembelajaran.

Pendidikan berbasis teknologi merupakan sistem pembelajaran yang 
mengintegrasikan teknologi digital tidak hanya sebagai alat, tetapi juga 
sebagai lingkungan belajar transformatif yang memungkinkan terjadinya 
interaksi pembelajaran yang kompleks, mendukung konstruksi pengeta-
huan kolaboratif, dan memfasilitasi pengembangan keterampilan digital 
yang esensial untuk masa depan (Siringoringo & Alfaridzi, 2024) Sistem 
ini didasarkan pada pemahaman tentang bagaimana orang belajar dan 
bagaimana teknologi dapat mendukung proses tersebut. 

Berdasarkan pendapat ketiga ahli tersebut, dapat disintesiskan bahwa 
pendidikan berbasis teknologi merupakan pendekatan komprehensif yang 
menggabungkan aspek teknologi, pedagogi, dan sosial untuk mencip-
takan pengalaman pembelajaran yang transformatif dan berkelanjutan. 
Keberhasilannya bergantung pada integrasi yang harmonis antara berba-
gai komponen dan komitmen untuk terus berinovasi dalam merespons 
perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran.

Pendidikan dalam konteks society 5.0 mengalami transformasi funda-
mental yang menekankan integrasi teknologi untuk pemberdayaan sosial, 
keseimbangan nilai humanis, dan pembangunan berkelanjutan. Pendekatan 
holistik yang menggabungkan aspek teknologi, pedagogis, dan sosial 
menjadi kerangka kerja yang kohesif. Ini merupakan keniscayaan dalam 
menjawab tantangan pendidikan kontemporer (Mishra & Koehler, 2006). 

Aspek Teknologi
Aspek teknologi ditandai dengan integrasi sistematis berbagai platform 
dan tools digital yang mendukung proses pembelajaran. Kerangka TPACK 
(technological pedagogical content knowledge) menjadi landasan penting 
dalam memahami bagaimana teknologi dapat diintegrasikan secara efektif 
dalam konteks pendidikan. Infrastruktur digital yang memadai, sistem 
manajemen pembelajaran yang terintegrasi, serta alat-alat digital untuk 
kolaborasi dan penilaian menjadi komponen esensial dalam transformasi 
teknologi pendidikan (Kivunja, 2013). 
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BAB IV

Peluang Pendidikan pada Era Industri 
4.0 dan Society 5.0

Alfonsus Mudi Aran

Perkembangan teknologi yang pesat pada era industri 4.0 telah membawa 
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendi-

dikan. Era ini ditandai oleh integrasi teknologi canggih, seperti internet of 
things (IoT), kecerdasan buatan (artificial intelligence), dan big data dalam 
kehidupan sehari-hari yang dapat memengaruhi cara manusia bekerja, 
berkomunikasi, dan belajar (Schwab, 2016).

Sementara itu, society 5.0 yang diperkenalkan oleh Jepang sebagai tahap 
berikutnya dari transformasi sosial menekankan keseimbangan antara 
kemajuan teknologi dan kesejahteraan manusia. Konsep ini mengedepan-
kan penggunaan teknologi untuk menyelesaikan masalah sosial, termasuk 
di bidang pendidikan (Fukuyama, 2018). Dengan society 5.0, pendidikan 
tidak hanya menjadi sarana transfer pengetahuan; tetapi juga alat untuk 
membentuk individu yang mampu beradaptasi dengan kompleksitas dan 
ketidakpastian dunia modern.

Peluang pendidikan pada era ini meliputi integrasi teknologi digital 
dalam pembelajaran; pengembangan keterampilan abad 21 yang terdiri dari 
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pemikiran kritis, kreativitas, dan kolaborasi; serta pemanfaatan platform 
pembelajaran daring untuk menjangkau lebih banyak individu. Menurut 
Suparno (2019), pengintegrasian teknologi digital ke dalam kurikulum 
pendidikan memungkinkan terciptanya metode pembelajaran yang inter-
aktif, personalisasi, dan adaptif sehingga meningkatkan pengalaman belajar 
siswa. Oleh karena itu, pendidikan pada era industri 4.0 dan society 5.0 harus 
bersifat inklusif, berorientasi pada kebutuhan individu, dan berkontribusi 
pada kesejahteraan masyarakat secara holistik (Yahya, 2020).

Melalui inovasi teknologi dan pendekatan yang lebih manusiawi, pendi-
dikan pada era ini memiliki potensi besar untuk menciptakan generasi yang 
tidak hanya kompeten secara teknis; tetapi juga memiliki kesadaran sosial 
yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, 
institusi pendidikan, dan sektor swasta untuk memanfaatkan peluang ini 
demi meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

Inklusivitas Akses Pendidikan
Salah satu peluang utama pendidikan pada era industri 4.0 dan society 5.0 
adalah peningkatan akses pendidikan yang lebih inklusif melalui peman-
faatan teknologi. Teknologi telah memungkinkan terobosan besar dalam 
menjangkau individu yang sebelumnya sulit mendapatkan akses pendidikan 
karena kendala geografis, sosial, atau ekonomi. Akses pendidikan yang lebih 
inklusif pada era ini diwujudkan melalui beberapa aspek utama berikut.
1.	 Pembelajaran daring sebagai solusi inklusivitas

Platform pembelajaran daring, seperti learning management systems 
(LMS), Massive Open Online Courses (MOOCs), dan aplikasi pendi-
dikan berbasis mobile telah membuka peluang pendidikan bagi masya-
rakat di daerah terpencil. Sebagai contoh, platform seperti Coursera, 
EdX, dan Ruangguru di Indonesia menyediakan kursus yang dapat 
diakses kapan saja dan di mana saja sehingga siswa tidak memiliki 
batasan ruang dan waktu untuk belajar (Siagiaan & Supardi, 2020).

Teknologi juga memungkinkan pendidikan inklusif bagi kelom-
pok-kelompok rentan seperti penyandang disabilitas. Misalnya peng-
gunaan fitur teks otomatis, audio pembelajaran, atau video pembela-
jaran yang dilengkapi dengan subtitle dan penerjemah bahasa isyarat 
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BAB V

Tantangan Pendidikan pada  
Era Revolusi Industri 4.0

Junaidin

Revolusi industri 4.0 telah membawa perubahan signifikan dalam berba-
gai sektor kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Transformasi digital 

yang pesat mengharuskan sistem pendidikan untuk beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi guna meningkatkan efektivitas dan relevansi 
pembelajaran di era modern. Teknologi pembelajaran berbasis konstruk-
tivisme menjadi salah satu pendekatan yang dapat dioptimalkan dalam 
sistem pendidikan Islam guna menghadapi tantangan revolusi industri 
4.0 (Khusnan, 2011). Di samping itu, guru di abad ke-21 harus memiliki 
kompetensi digital untuk dapat menghadapi perubahan paradigma dalam 
metode pengajaran (Sonia, 2019).

Perubahan ini tidak hanya berdampak pada metode pengajaran, tetapi 
juga pada tuntutan keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa. Revolusi 
industri 4.0 menuntut adanya peningkatan literasi digital, pemikiran kritis, 
dan kemampuan pemecahan masalah kompleks (Syerlita & Siagian, 2024). 
Oleh karena itu, kurikulum pendidikan perlu mengalami inovasi untuk 
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memastikan bahwa lulusan memiliki keterampilan yang sesuai dengan 
kebutuhan industri dan pasar kerja.

Selain itu, tantangan utama dalam dunia pendidikan pada era industri 
4.0 terletak pada kesiapan tenaga pendidik dan infrastruktur pendidikan. 
Sebuah studi menyoroti pentingnya evaluasi kurikulum yang adaptif untuk 
mengakomodasi perkembangan teknologi dan tuntutan global (Yanti dkk., 
2024). Pendidikan harus mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi 
tanpa meninggalkan nilai-nilai fundamentalnya.

Di sisi lain, integrasi kearifan lokal dalam pendidikan juga menjadi 
aspek yang perlu diperhatikan dalam menghadapi revolusi industri 4.0. 
Kearifan lokal dapat dijadikan sebagai strategi untuk menyesuaikan 
pendidikan dengan perubahan global tanpa kehilangan identitas budaya 
(Kaliongga dkk., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa transformasi pendi-
dikan tidak hanya melibatkan adopsi teknologi, tetapi juga bagaimana 
teknologi dapat dikontekstualisasikan dalam budaya dan nilai-nilai lokal.

Tantangan dan peluang dalam pendidikan pada era industri 4.0 sangat 
bergantung pada kebijakan pendidikan yang progresif serta kesiapan 
lembaga pendidikan dalam mengadopsi model pembelajaran yang inova-
tif (Iqbal dkk., 2024). Lebih lanjut, transformasi digital dalam pendidikan 
membuka peluang besar bagi pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis 
teknologi, seperti pemanfaatan kecerdasan buatan dan internet of things 
(IoT) dalam proses pembelajaran (Najwa dkk., 2024).

Jumlah anak yang tidak bersekolah juga menjadi isu serius bagi dunia 
pendidikan. Pada 2022, menurut survei Media Indonesia tercatat 2,5 juta 
anak tidak bersekolah. Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun 
akses terhadap teknologi semakin luas, masih terdapat kesenjangan dalam 
penerapan pendidikan berbasis digital, terutama di daerah terpencil dan 
kurang berkembang.

Data penelitian terbaru menunjukkan bahwa banyak anak tidak 
bersekolah karena faktor ekonomi, keterbatasan akses ke infrastruktur 
pendidikan, serta minimnya kesiapan tenaga pendidik dalam mengadopsi 
teknologi baru. Oleh karena itu, strategi pendidikan dalam menghadapi 
revolusi industri 4.0 harus memperhitungkan aspek inklusivitas dan akse-
sibilitas sehingga seluruh anak mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
memperoleh pendidikan yang layak.



69

BAB VI

Kebijakan Pendidikan dalam 
Mendukung Era Baru

Abdul Wahab Podungge

Mewujudkan cita-cita Indonesia Emas 2045 memerlukan komitmen 
kolektif dari seluruh elemen bangsa. Pendidikan yang inklusif, berku-

alitas, dan merata di seluruh wilayah nusantara menjadi kunci utama untuk 
menciptakan generasi emas yang kompeten dan berdaya saing global. 
Momentum 100 tahun kemerdekaan bukan sekadar perayaan, melainkan 
tonggak sejarah bagi Indonesia untuk mengukuhkan diri sebagai negara 
yang mampu berdiri sejajar dengan bangsa-bangsa maju di dunia. Di tengah 
dinamika perubahan global yang semakin kompleks, dunia pendidikan 
menghadapi tantangan dan peluang baru. Era baru yang ditandai dengan 
pesatnya perkembangan teknologi, transformasi digital, dan globalisasi 
memaksa sistem pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat. 

Kebijakan pendidikan menjadi fondasi utama dalam menciptakan 
sistem pembelajaran yang tidak hanya relevan dengan kebutuhan zaman, 
tetapi juga mampu membentuk individu yang kompeten, kreatif, dan berka-
rakter. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan pada era ini harus dirancang 
dengan visi ke depan yang menjawab kebutuhan masyarakat dan industri 
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sekaligus mendukung keberlanjutan pembangunan. Darmansah dkk. (2025) 
menegaskan bahwa dalam era kompetisi, yang terpenting adalah bagaimana 
kebijakan pendidikan yang mengintegrasikan teknologi dapat meningkat-
kan kualitas pembelajaran melalui penggunaan alat digital seperti perangkat 
lunak pembelajaran dan platform e-learning.

Salah satu elemen kunci dalam kebijakan pendidikan pada era baru 
adalah integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran. Teknologi 
membuka peluang untuk menciptakan akses pendidikan yang lebih inklusif, 
fleksibel, dan personal. Dengan menerapkan metode pembelajaran berbasis 
teknologi, seperti pembelajaran daring, hybrid learning, dan pemanfa-
atan artificial intelligence, pendidikan dapat menjangkau wilayah terpencil 
sekaligus memenuhi kebutuhan pembelajaran yang lebih spesifik. Namun, 
kebijakan ini juga harus memperhatikan kesenjangan digital dan memas-
tikan setiap individu memiliki akses yang setara terhadap sumber daya 
teknologi. Saraswati (2022) mengemukakan pentingnya pengembangan 
soft skill pada siswa, seperti keterampilan sosial dan pengelolaan diri untuk 
mempersiapkan mereka menjadi sumber daya manusia yang kompetitif 
dan mampu bersaing di masa depan.

Selain itu, kebijakan pendidikan pada era baru harus menitikberatkan 
pada pengembangan soft skills dan karakter. Dalam dunia yang semakin 
terhubung, kemampuan seperti berpikir kritis, berkolaborasi, dan berko-
munikasi menjadi esensial. Pendidikan juga harus menanamkan nilai-
nilai keberlanjutan, empati, dan rasa tanggung jawab global agar generasi 
mendatang tidak hanya siap menghadapi tantangan dunia kerja, tetapi juga 
menjadi agen perubahan yang berkontribusi pada kemajuan masyarakat 
(Asari dkk. 2023). Dengan kebijakan yang tepat, pendidikan dapat menjadi 
kekuatan transformasional yang mendukung terwujudnya masyarakat yang 
lebih adil, sejahtera, dan berdaya saing pada era baru ini.

Wang dkk. (2023) dalam bukunya yang berjudul Peran Teknologi dalam 
Transformasi Pendidikan di Indonesia mengemukakan bahwa sebagai negara 
kepulauan terbesar di dunia, Indonesia dikenal karena kekayaan alam dan 
budaya yang luar biasa sekaligus menjadi rumah bagi populasi sekitar 275,8 
juta jiwa pada tahun 2022. Dari jumlah tersebut, 44,5 juta jiwa atau 16% 
adalah pelajar yang berpartisipasi dalam program wajib belajar 12 tahun. 
Kehadiran jutaan pelajar muda ini mencerminkan potensi besar Indonesia 
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BAB VII

Kesiapan Lembaga Pendidikan 
dalam Menghadapi Era Digital

Evi Resti Dianita

Kemajuan teknologi digital yang begitu pesat saat ini telah mengubah 
berbagai aspek kehidupan secara signifikan, termasuk pendidikan. 

Kemunculan kecerdasan buatan (AI), big data, dan juga berbagai platform 
pembelajaran digital turut mengubah cara-cara pengetahuan bisa diakses, 
diproses, dan disampaikan. Pada era ini, setiap institusi pendidikan dituntut 
untuk tidak hanya mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem, 
tetapi juga memastikan bahwa guru, kurikulum, dan infrastrukturnya telah 
dipersiapkan dengan baik untuk memenuhi tuntutan pembelajaran abad 21.

Dalam konteks di Indonesia, dorongan menuju pendidikan digital 
cukup menjanjikan sekaligus menantang. Hal ini disebabkan oleh berba-
gai contoh penerapan digitalisasi/teknologi dalam dunia pendidikan yang 
ternyata memiliki dampak baik dan juga dampak buruk (Maharani & 
Meynawati, 2024). Di sisi lain, tantangan dari segi pemerataan akses juga 
masih terbuka lebar (Subroto dkk., 2023). Sementara itu, beberapa institusi 
telah berhasil menerapkan strategi pembelajaran digital.
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Bab ini akan mengeksplorasi kesiapan lembaga pendidikan dalam 
menghadapi era digital melalui tiga dimensi penting. Pertama, kesiapan 
yang berfokus pada literasi digital dan pentingnya pengembangan profe-
sional untuk membekali para pendidik dengan keterampilan yang diper-
lukan. Kedua, revitalisasi kurikulum yang menekankan pada pergeseran 
dari pembelajaran berbasis konten ke arah pendidikan berbasis kompetensi 
yang mengintegrasikan keterampilan era digital. Ketiga, tantangan logistik, 
khususnya kondisi infrastruktur teknologi di sekolah/madrasah dan pergu-
ruan tinggi yang juga memainkan peran penting dalam memungkinkan 
transformasi digital bisa berjalan efektif.

Kesiapan Guru: Literasi Digital dan Pengembangan 
Profesional
Salah satu kunci utama yang perlu dipersiapkan ketika institusi pendidikan 
akan memulai perubahan mengikuti tren digitalisasi adalah guru. “Apakah 
guru telah siap?” menjadi sebuah pertanyaan mendasar yang membutuhkan 
langkah-langkah serius untuk bisa menjawabnya. Menyiapkan guru untuk 
perubahan ke arah digitalisasi tak semudah yang dibayangkan, ibaratkan 
menyiapkan angkatan bersenjata untuk menghadapi medan pertarungan. 
Layaknya sebuah judul tulisan yang dipampang pada laman forbes.com 
pada tahun 2016, “Digital Transformation: Are You Winning Battles, Yet 
Losing the War?”

Dalam konteks pendidikan, literasi digital tidak hanya mencakup aspek 
teknis, tetapi juga kesadaran, sikap, dan kemampuan dalam memanfaat-
kan alat serta sumber daya digital untuk mendorong tindakan sosial yang 
konstruktif di ruang belajar (Hidayat & Khotimah, 2019). Hal ini menjadi 
semakin krusial jika dikaitkan dengan lingkungan pembelajaran hybrid. 
Pada lingkungan ini, pendidik perlu menguasai berbagai aspek digital 
termasuk bagaimana penggunaan perangkat lunak dan perangkat keras, 
berkomunikasi secara digital, pembuatan konten, literasi informasi, serta 
pemecahan masalah-masalah dalam pembelajaran digital (Torrato dkk., 
2023). Faktanya, penerapan pembelajaran berbasis teknologi digital menca-
kup hal-hal yang kompleks. Lagi-lagi, pertanyaan yang muncul adalah 
apakah guru telah siap dengan kebiasaan baru yang menuntut mereka 
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BAB VIII

Peran Pendidikan Karakter  
pada Era Digital

Darto Wahidin

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam peradaban 
kemajuan bangsa dan negara. Kualitas pendidikan menjadi indikator 

utama dalam menentukan tingkat kemajuan bangsa dan negara, baik negara 
tertinggal, negara maju, maupun negara berkembang. Berbagai negara di 
dunia berkompetisi untuk meningkatkan kualitas pendidikan pada era 
digital. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 3, tujuan pendidikan mencakup 
pengembangan kemampuan, watak, dan peradaban bangsa, serta keteram-
pilan yang diperlukan dalam kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. 
Pendidikan harus mengacu pada pengembangan aspek intelektual, emosi-
onal, spiritual, dan karakter setiap individu. 

Pesatnya arus perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
pada era digital sangat memengaruhi berbagai aktivitas manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. Era digital ditandai dengan adanya arus percepatan 
teknologi yang semakin meningkat dan besarnya perputaran pengetahuan 
dalam kehidupan masyarakat (Shepherd, 2011). Era digital dapat diartikan 
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sebagai perkembangan dari sebuah sistem evolusioner. Dalam konteks 
ini, perkembangan pengetahuan menyebar dengan luas dan cepat. Seiring 
berjalannya waktu, era digital mampu mengubah cara pandang manusia dan 
memengaruhi berbagai aspek kehidupan, seperti sosial, budaya, ekonomi, 
politik dan juga dalam bidang pendidikan. 

Teknologi digital memegang peran penting dalam pendidikan. 
Teknologi dapat memberikan fasilitas yang memadai serta mampu mencip-
takan inovasi dan kreativitas yang sesuai dengan zaman. Hal ini dapat dilihat 
dengan adanya platform dan aplikasi online yang dapat menunjang pembel-
ajaran yang jauh lebih menarik dan fleksibel. Di sisi lain, teknologi digital 
juga memberikan dampak negatif bagi setiap individu. Alasannya karena 
kemudahan yang diberikan oleh kecanggihan teknologi dapat mengikiskan 
nilai-nilai moral dan karakter yang dimiliki oleh tiap-tiap individu. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan adanya kasus bullying, kekerasan, dan persoalan 
ujaran kebencian yang kerap terjadi saat ini.

Dalam konteks perkembangan teknologi pada era digital, pendidikan 
karakter memegang peranan penting untuk membentuk kepribadian setiap 
individu melalui penanaman nilai-nilai karakter, budi pekerti, etika, moral, 
dan akhlak yang baik (Komara, 2018). Pendidikan karakter diharapkan 
mampu membentuk karakter yang menjunjung tinggi nilai-nilai kebang-
saan, religius, tanggung jawab, dan integritas. Untuk merealisasikan pendi-
dikan karakter ini, empat cara yang meliputi pembelajaran, keteladanan, 
penguatan, dan pembiasaan dapat dilakukan. Keempat cara tersebut dapat 
dilakukan pada lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dengan 
demikian, kerja sama yang baik antara keluarga, sekolah, dan masyarakat 
sangat diperlukan dalam implementasi pendidikan karakter agar dapat 
terwujud dengan baik.

Merujuk pada hal tersebut, pendidikan karakter sangat diperlukan 
untuk mengintegrasikan teknologi yang sesuai dengan nilai-nilai moral, 
integritas, dan kebijaksanaan dalam pemanfaatannya. Pendidikan karakter 
sangat penting dalam pengembangan perilaku dan tanggung jawab tiap-
tiap individu. Hal ini tentu akan memengaruhi perkembangan generasi 
muda (Berkowitz, 2012). Pemahaman tentang perkembangan pendidikan 
karakter di era digital ini memainkan peran sentral dalam membentuk 
nilai-nilai moral dan tingkah laku pada individu (Beabout, 2014). Pada 
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BAB IX

Pembelajaran Abad 21:  
Inovasi dan Teknologi

Nur Astri Fatihah

Perubahan teknologi yang cepat dan penuh ketidakpastian pada abad 
21 menuntut manusia untuk selalu siap dan adaptif. Manusia abad 

21 harus selalu bersiap untuk pekerjaan yang belum ada, mengguna-
kan teknologi yang belum ditemukan, dan menyelesaikan masalah yang 
mungkin belum dianggap masalah saat ini (Dumont dkk., 2010). Hal ini 
memerlukan kemauan untuk terus belajar dan menerapkan pengetahuan 
serta keterampilan baru. 

Agar tetap relevan dan kompetitif di masa depan, manusia masa kini 
dalam proses belajarnya bukan hanya perlu menguasai ilmu pengetahuan 
dan teknologi, melainkan juga keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 
terdiri atas keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), berpikir kritis 
dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), berkomu-
nikasi (communication), serta berkolaborasi (collaboration)— biasa disebut 
dengan 4C. Proses pembelajaran untuk mengasah kecakapan abad 21 ini 
tentu memiliki tantangan tersendiri mengingat sifatnya yang abstrak dan 
semakin menantangnya karakteristik siswa di masa kini (Hu-Au & Lee, 2017). 



Peluang dan Tantangan Pendidikan di Era Industri 4.0 dan Society 5.0110

Perkembangan era informasi dan teknologi digital tidak hanya meme-
ngaruhi gaya hidup manusia, tetapi juga karakteristik diri termasuk pola 
dan proses belajarnya. Generasi masa kini (Z dan Alpha) misalnya terbiasa 
dengan konten video singkat yang menghibur dan scrolling yang akibat-
nya mereka cenderung memiliki rentang perhatian (attention span) yang 
singkat pula. Selain itu, mudahnya mengakses kecerdasan buatan (artificial 
inteligence/AI) pada masa ini membuat siswa lebih gampang untuk belajar, 
mengerjakan tugas, dan lainnya. Namun, muncul tantangan baru di dunia 
pendidikan yakni penyalahgunaan AI dalam proses belajar, etika akademik, 
dan lainnya. 

Dalam menghadapi berbagai tantangan ini, sudah selayaknya proses 
pembelajaran juga berinovasi dengan memanfaatkan teknologi yang 
berkembang. Pendekatan pembelajaran yang inovatif berfokus membangun 
kesiapan menghadapi masa depan.

Gamifikasi dan Pembelajaran Interaktif
Gamifikasi (gamification) pada awalnya merupakan istilah informal yang 
mulai dikenal sejak tahun 2002 melalui TED Talk dan mulai populer pada 
tahun 2010 (Deterding & Dixon dkk., 2011; Jusuf, 2016). Deterding dkk 
(2011) kemudian mendefinisikan gamifikasi sebagai “the use of game design 
elements in non-game contexts” yang bermakna penggunaan elemen desain 
permainan untuk konteks non-permainan. Istilah gamifikasi berlaku bagi 
konteks pribadi, organisasi, pembelajaran, dan banyak hal lainnya.

Gamifikasi tidak sama dengan permainan (game), tetapi ada unsur 
kesenangan di dalamnya (Deterding & Dixon dkk., 2011) dan menerap-
kan elemen desain permainan, seperti adanya poin, level, lencana, papan 
peringkat, hadiah, dan kompetisi di dalamnya (Burke, 2016). Gamifikasi 
menurut Burke (2016) efektif untuk memotivasi dan mengubah perilaku 
manusia dalam sebuah organisasi. Hal ini karena dalam permainan ada tiga 
unsur yang secara psikologis disukai manusia, yakni kesenangan (pleasure), 
penghargaan (rewards), dan waktu (time) (Deterding & Sicart dkk., 2011). 

Gamifikasi dan pembelajaran interaktif dianggap sebagai model 
pembelajaran abad ke-21 yang efektif. Metode ini pada dasarnya bukan 
merupakan sesuatu yang baru dalam dunia pendidikan. Namun, seiring 
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BAB X

Peran Orang Tua dan Masyarakat 
dalam Pendidikan Era Baru

Siti Munawaroh

Perkembangan zaman merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari. 
Ilmu pengetahuan dan teknologi maju dengan sangat pesat dan dapat 

dengan mudah diakses oleh masyarakat dari berbagai usia, bidang, dan 
tingkat pendidikan. Belakangan ini, perkembangan teknologi kecerdasan 
buatan (artificial intelligence) telah dipercepat dan digunakan secara global 
sehingga sangat memengaruhi berbagai industri, infrastruktur, sosial, dan 
aktivitas manusia lainnya. Perkembangan teknologi yang sangat pesat terse-
but menyebabkan perubahan nilai masyarakat. Nilai baru yang diciptakan 
oleh perkembangan teknologi disebut industry 4.0 dan society 5.0

Kecanggihan dan kemudahan dalam penggunaan teknologi menga-
kibatkan anak di bawah umur dapat dengan mudah mengakses teknologi. 
Salah satu kemajuan teknologi yang terlihat jelas adalah media sosial. 
Dalam media sosial, setiap individu memiliki kesempatan untuk berinter-
aksi sehingga meningkatkan kecerdasan emosional dan psikologis melalui 
elemen-elemen yang hanya termanifestasi dalam layar. Perkembangan 
teknologi dapat berdampak positif maupun negatif sesuai dengan cara 
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penggunaanya. Untuk itu, orang tua diharapkan dapat melakukan pendam-
pingan dan pengarahan kepada anak agar bisa mengurangi dampak negatif 
dari penggunaan teknologi (Anastsya dkk., 2024).

Orang tua adalah figur pemimpin bagi anak dalam sebuah keluarga. 
Kondisi dan situasi dalam sebuah keluarga akan membentuk sebuah ling-
kungan yang dicerminkan oleh orang tua. Anak akan memanfaatkan 
lingkungan ini sebagai pondasi untuk tumbuh dan berkembang, belajar, 
dan membangun karakter. Dalam sebuah keluarga, orang tua meme-
gang peranan penting sebagai pendidik pertama. Orang tua berperan atas 
pertumbuhan dan perkembangan anak sejak dalam kandungan. Orang 
tua juga harus mampu menjamin anak memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan sebagai bekal dalam menjalani kehidupan di masa depan. 

Adanya pendidikan anak dalam sebuah keluarga sangatlah esensial. 
Kehadiran orang tua dalam sebuah keluarga untuk menyampaikan pendi-
dikan sejak dini dapat mendorong perkembangan anak dalam proses 
pendewasaan sehingga kesehatan anak secara mental, fisik, dan emosio-
nal dapat terjaga. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Garcia 
(2017), adanya masukan dan dukungan dari orang tua juga dapat membe-
rikan dorongan kecerdasan kognitif pada anak dengan lebih cepat. Dalam 
mengembangkan potensi anak, kesiapan mental merupakan titik tolak 
terpenting sehingga lingkungan keluarga memiliki tanggung jawab terbesar 
dalam menyiapkan anak untuk hidup dalam masyarakat yang majemuk 
dan menantang.

Orang tua adalah pendidik pertama dan utama dalam kehidupan 
seorang anak. Mereka memiliki tanggung jawab untuk membimbing anak, 
tidak hanya dalam aspek akademik; tetapi juga dalam pengembangan 
karakter, etika, dan keterampilan sosial. Pada era digital, tanggung jawab 
ini semakin kompleks karena anak tidak hanya terpapar pada pengaruh 
langsung dari keluarga dan sekolah, tetapi juga dari dunia maya yang luas 
dan sering kali tidak terkontrol.

Kolaborasi Antara Orang Tua, Sekolah, dan Teknologi
Demi mewujudkan sistem pendidikan pada era society 5.0, pengajar serta 
orang tua harus bisa menjalin komunikasi yang baik demi keberlangsungan 
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BAB XI

Praktik Pendidikan pada  
Era Industri 4.0 dan Society 5.0

Aliyyatus saadah

Contoh Implementasi Teknologi dalam Pendidikan  
di Sekolah dan Universitas
Dalam bidang pendidikan, keberadaan teknologi sangat membantu tenaga 
pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Teknologi 
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang inovatif dan inter-
aktif. Dengan adanya berbagai aplikasi, seperti Zoom, Google Classroom, 
Google Meet, dan WhatsApp Group, proses pembelajaran dapat dilakukan 
secara daring maupun hybrid sehingga lebih fleksibel dan dapat menjangkau 
siswa di berbagai tempat. 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga memung-
kinkan guru untuk menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik dan 
tidak monoton. Misalnya dengan menggunakan video interaktif, presentasi 
digital, dan kuis daring, siswa dapat lebih mudah memahami materi pela-
jaran serta tetap termotivasi untuk belajar. Teknologi bukan hanya sebagai 
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alat bantu, melainkan sebagai inovasi yang mampu meningkatkan kualitas 
pendidikan di masa kini (Agustian dan Unik, 2021: 125).

Industri 4.0 merupakan konsep revolusi industri keempat yang muncul 
dari proyek strategi teknologi tinggi pemerintah Jerman pada tahun 2011. 
Konsep ini berkembang dari cyber physical systems (CPS) menjadi cyber 
physical production systems (CPPS) yang memungkinkan otomatisasi dan 
integrasi antara dunia fisik dan dunia maya dalam sistem produksi. Salah 
satu inisiatif utama dalam industri 4.0 adalah smart factory yang meman-
faatkan internet of things dan artificial intelligence untuk meningkatkan 
efisiensi serta efektivitas dalam manufaktur. Pabrik pintar dalam konsep 
ini mampu mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan data secara 
real-time untuk pengambilan keputusan otomatis. 

Namun, perkembangan Industri 4.0 juga menimbulkan tantangan 
besar, seperti risiko pengurangan tenaga kerja manusia akibat meningkatnya 
peran robot dan otomatisasi sehingga menuntut pemerintah dan masyara-
kat untuk meningkatkan keterampilan dalam menghadapi perubahan ini. 
Sebagai respons terhadap perkembangan industri 4.0 yang pesat, Jepang 
memperkenalkan konsep society 5.0 yang menitikberatkan keseimbangan 
antara kemajuan teknologi dan kesejahteraan manusia. Society 5.0 berfo-
kus pada integrasi antara dunia fisik dan dunia maya guna menciptakan 
masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Konsep ini menekankan tiga nilai inti, yaitu berpusat pada manusia, 
keberlanjutan, dan ketahanan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
hidup serta mengatasi berbagai tantangan sosial dengan memanfaatkan 
teknologi secara bijaksana. Dalam society 5.0, teknologi tidak hanya digu-
nakan untuk efisiensi industri, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan 
kerja yang lebih aman dan inklusif serta menjadikan pekerja sebagai aset 
investasi daripada sekadar biaya produksi. 

Dalam pendidikan di Indonesia, konsep pendidikan 4.0 berkembang 
sebagai respons terhadap revolusi industri 4.0. Pendidikan 4.0 bertujuan 
untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran sehingga 
memungkinkan siswa mengakses sumber belajar yang lebih luas dan flek-
sibel. Pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas konvensional, tetapi 
juga dapat dilakukan secara daring melalui berbagai platform digital. Model 
pembelajaran, seperti blended learning dan case-based learning menjadi 
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BAB XII

Masa Depan Pendidikan:  
Visi dan Harapan

Firman Alamsyah Mansyur

Tren Masa Depan dalam Pendidikan
Perkembangan teknologi yang pesat telah menciptakan dunia pendidikan 
menuju era baru dengan tren yang semakin inovatif. OECD (2020) menyo-
roti pentingnya skenario sistem pendidikan dalam menghadapi berbagai 
kemungkinan di masa depan. Menurut Chen dan Hsu (2020), integrasi 
pemikiran masa depan dalam desain pendidikan dapat membantu mencip-
takan perubahan positif yang berkelanjutan dalam pendidikan. Dalam 
dekade mendatang, transformasi digital akan semakin mendalam dengan 
integrasi teknologi, seperti artificial intelligence (AI), augmented reality 
(AR), virtual reality (VR), dan internet of things (IoT) dalam pembelajaran. 
Menurut Gilyazova dan Zamoshchansky (2022), pendidikan berbasis 
kompetensi telah berkembang pesat di pelbagai aspek pendidikan, termasuk 
pendidikan dasar dan pendidikan tinggi. 

Pendidikan berorientasi masa depan sangat penting dan mendasar bagi 
manusia modern. Chen dan Hsu (2020) menjelaskan bahwa pendidikan 
harus berorientasi masa depan agar dapat mempersiapkan siswa dengan 
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kemampuan berpikir jangka panjang. Goyal (2024) menekankan bahwa 
masa depan pendidikan sangat dipengaruhi oleh tren teknologi digital, 
pembelajaran personalisasi, dan kolaborasi global. Senada dengan itu, 
skenario pendidikan pada era 5.0 perlu mempertimbangkan transformasi 
pendidikan yang berfokus pada pelajar dan relevansi teknologi digital dalam 
pembelajaran (OECD, 2020). 

Pendidikan berbasis kompetensi diproyeksikan menggantikan model 
pendidikan tradisional yang berbasis waktu dalam upaya mendorong 
pembelajaran sepanjang hayat. Pendidikan berbasis kompetensi mendo-
rong pengembangan keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan dan 
pekerjaan di masa depan, termasuk kemampuan untuk belajar sepanjang 
hayat dan berpikir kritis (Lobanova & Shunin, 2008). Dalam konteks ini, 
Mayes dkk. (2015) menegaskan bahwa pemberdayaan siswa dan guru dalam 
penguasaan teknologi pendidikan sangat penting agar keduanya mampu 
terlibat aktif. Olah karena itu, pendekatan pendidikan yang mengintegra-
sikan teknologi dan kompetensi tidak hanya memberikan manfaat lokal, 
tetapi juga menciptakan fondasi untuk partisipasi aktif dalam masyarakat 
global yang semakin kompleks.

Globalisasi pendidikan semakin meluas implementasinya dengan 
adanya kursus daring global atau dalam bahasa Inggris disebut Massive 
Open Online Courses (MOOCs). MOOCs telah muncul sebagai alat yang 
signifikan untuk meningkatkan literasi digital siswa. Struktur yang mele-
kat pada MOOCs memfasilitasi pengembangan keterampilan digital yang 
penting melalui lingkungan belajar yang beragam dan interaktif. MOOCs 
menyediakan platform yang fleksibel dan dapat diakses bagi siswa yang 
sangat penting untuk menumbuhkan kompetensi digital. Misalnya kemam-
puan untuk menavigasi sumber daya daring, terlibat dalam proyek kolabo-
ratif, dan memanfaatkan berbagai alat digital secara inheren terintegrasi ke 
dalam pengalaman MOOCs (Misra, 2018; Algarra dkk., 2019). Kemampuan 
literasi digital dan berpikir kritis menjadi tren penting untuk memastikan 
generasi mendatang dapat beradaptasi dengan tantangan kompleks dunia 
kerja di masa depan (Varela dkk., 2017).

Teknologi kecerdasan buatan (AI) sangat penting bagi pengembangan 
pendidikan masa depan. AI berperan penting dalam banyak hal, misalnya 
melakukan analisis data siswa secara real-time untuk memberikan umpan 
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